
 

 

 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

A. Deskripsi Tanaman Kiambang 

 

Kiambang (asal kata dari ki: pohon, tumbuhan dan ambang: mengapung) 

merupakan nama umum bagi paku air dari genus Salvinia (Wikipedia, 2011).  

Salvinia molesta  hidup mengapung pada permukaan air.  Biasanya ditemukan di 

sawah, kolam, sungai dan saluran-saluran air.  Tumbuhan ini dalam bahasa Sunda 

disebut Kayambang dan dalam bahasa Jawa disebut Kiambang (Soerjani et al., 

1987).  Bentuk fisik tumbuhan tersebut disajikan pada Gambar 1. 

 
 

Gambar 1.  Tanaman kiambang (Salvinia molesta) 
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Klasifikasi Salvinia molesta menurut USDA (2002) adalah sebagai berikut : 

Classification: 

Salvinia molesta Mitchell 

Kingdom: Plantae – Plants 

Subkingdom: Tracheobionta – Vascular plants 

Division: Pteridophyta – Ferns 

Class: Filicopsida – 

Order: Hydropteridales – 

Family: Salviniaceae – Floating Fern family 

Genus: Salvinia Séguier – watermoss 

Species: Salvinia molesta Mitchell – kariba-weed 

Sumber : USDA ( http//plants.usda.gov/classification/output_report.cgi?SAMO5) 

 

Salvinia molesta biasa disebut dengan Giant salvinia.  Sebuah plantae individu 

yang terdiri dari sebuah batang horizontal bercabang, berbuku—buku dan 

ditumbuhi bulu serta panjangnya sampai 25 cm dan terendam.  Pada setiap buku 

terdapat sepasang daun yang mengapung dan sebuah daun yang tenggelam.  Dua 

buah daun yang mengapung memiliki tangkai (sesil) untuk menempelnya daun 

(petiolate) pendek dan berbentuk oval berjumlah 9—13 helai dengan ukuran 5—7 

mm.  Pelepah memanjang dari dasar ke puncak daun.  Permukaan atas dari daun 

mengambang ditutupi dengan baris paralel rambut yang memiliki karakteristik 

tertentu dan disebut dengan cagelike (Whiteman, 1991).  Rambut pada daun 

tanaman ini berfungsi sebagai penangkap udara dan menahan air masuk ke dalam 

pori—pori daun serta untuk membantu tanaman mengapung (flotasi) (Harper, 

1986).  Ketika tanaman masih muda, daun-daun berbentuk kecil dan mengapung 
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di permukaan air.  Semakin banyak populasi, daun-daun mengambang menjadi 

padat dan berlipat terhadap satu sama lain, sehingga posisi daun lebih vertikal.  

Daun yang vertikal ke arah bawah dan terendam akan berwarna coklat serta 

berbulu menyerupai akar dan berfungsi sebagai akar.  Daun ini mengandung 

sporocarps atau struktur pembentuk spora. Sporocarps bulat dan padat berbulu, 

berukuran 2-3 mm (Whiteman, 1991). 

 

Menurut Divakaran et al. (1980) Giant Salvinia dapat tumbuh baik dalam air yang 

mengalir stagnan atau lambat.  Perairan danau yang tenang termasuk waduk, 

kolam, teluk, selokan, dan rawa-rawa yang dapat mengalami invasi.  Kisaran suhu 

optimum untuk pertumbuhan kiambang adalah 25
0
—28

0
C dan pada kondisi ini 

tanaman dapat melipatgandakan diri hanya dalam waktu satu minggu. 

 

Barret et al. (1989) menjelaskan bahwa tanaman kiambang bereproduksi secara 

vegetatif melalui batang rapuh yang kemudian pecah.  Setiap node/sporocarps di 

sepanjang rimpang akan menghasilkan satu individu baru.  Selanjutnya, menurut 

Harley (1981) tanaman dewasa menghasilkan sporocarp (Gambar 2) dalam 

jumlah yang besar yang terletak diantara daun yang terendam.  Sporocarps berupa 

kantung-kantung yang mengandung banyak Sporangia yang berisi spora 

reproduksi.  Macrosporocarps mengandung arkegonium dan mikrosporocarps 

mengandung arteridium yang jumlahnya lebih banyak.  Spora tanaman kiambang 

membutuhkan air untuk penyebaran dan pemupukan, sementara itu pada spesies 

ini belum diteliti adanya reproduksi secara seksual. 
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Gambar 2.  (a) Sporocarps, (b) kumpulan Sporocarps 

 

 

Effendi (2008) menjelaskan bahwa tanaman kiambang (Salvinia molesta) 

termasuk dalam golongan paku heterosphore sehingga siklus hidup tanaman ini 

sama seperti jenis paku-pakuan.  Berikut ini siklus hidup golongan paku 

heterosphore yang disajikan pada Gambar 3. 

 
 

Gambar 3.  Siklus hidup paku heterospore (Effendi, 2008) 

a 

b 

http://1.bp.blogspot.com/-LAJqjusnP3M/Tbt-FbBCqPI/AAAAAAAAABY/eA3S282IGFs/s1600/siklus+hidup.jpg
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Tumbuhan paku sebagai generasi sporofit menghasilkan spora setelah melalui 

pembelahan reduksi (meiosis).  Selanjutnya spora tumbuh menjadi protalium yang 

merupakan generasi gametofit.  Kemudian protalium berkembang  membentuk 

anteridium dan arkegonium.  Anteridium akan menghasilkan gamet jantan 

(sperma) dan arkegonium akan menghasilkan gamet betina (sel telur).  Sel telur 

yang telah dihasilkan akan mengalami pembuahan oleh sperma yang akan 

menghasilkan zigot.  Zigot yang telah dibuahi tersebut akan tumbuh menjadi 

tumbuhan paku. 

 

B. Kandungan Zat—Zat Makanan Tanaman Kiambang 

 

Saat ini belum banyak penelitian yang dilakukan untuk mengetahui kandungan 

zat—zat makanan tanaman kiambang (Salvinia molesta).  Pada Tabel 1 disajikan 

kandungan energi metabolisme dan nutrisi Salvinia molesta yang berasal dari 

Sumedang, Jawa Barat. 

Tabel 1.  Kandungan nutrisi Salvinia molesta 

 

No Zat Makanan Kandungan 

1 Energi Metabolis (kkal/kg) 2200,000 * 

2 Protein Kasar (%) 15,900 ** 

3 Lemak Kasar (%) 2,100 ** 

4 Serat Kasar (%) 16,800 ** 

5 Kalsium (%) 1,270 ** 

6 Phospor (%) 0,789 ** 

7 Lysin (%) 0,611 ** 

8 Methionin (%) 0,765 ** 

9 Sistin (%) 0,724 ** 

Sumber : * Setiowati (2001) 

**Rosani (2002) 
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C. Kebutuhan Ruminansia akan Zat—Zat Makanan 

 

Zat--zat makanan yang terkandung dalam pakan dan masuk ke dalam tubuh ternak 

dapat digunakan untuk menunjang berfungsinya organ fisiologis dalam rangkaian 

proses pertumbuhan/perkembangan, reproduksi, dan aktifitas biologis lainnya.  

Nutrisi tersebut ialah energi berupa karbohidrat dan lemak, protein, vitamin, 

mineral dan air.  Unsur—unsur ini merupakan kebutuhan mutlak bagi kehidupan 

ternak yang keberadaannya perlu diperhatikan dan disajikan dalam bentuk 

ransum.  Ransum yang diberikan nantinya akan digunakan oleh ternak untuk 

memenuhi kebutuhan di dalam tubuh diantaranya kebutuhan pokok dan 

bereproduksi (Arora, 1995). 

 

Menurut Tillman et al. (1989), kebutuhan hidup pokok yaitu kebutuhan sejumlah 

nutrisi untuk menjamin keseimbangan dan kondisi tubuh yang normal sehingga 

tubuh mampu beraktivitas seperti bernapas, mencerna makanan, mengatur suhu 

tubuh atau melakukan proses metabolisme.  Jika nutrisi untuk kebutuhan hidup 

pokok telah terpenuhi maka kelebihan nutrisi ini akan digunakan untuk 

pertumbuhan dan bereproduksi atau disimpan dalam tubuh ternak dalam bentuk 

lemak tubuh.  Sebaliknya, jika ternak kekurangan nutrisi yang dibutuhkan dan 

berlangsung dalam kurun waktu yang cukup lama maka cadangan yang ada dalam 

bentuk lemak tubuh akan dimobilisasikan untuk dibakar untuk memenuhi 

kebutuhan hidup pokok. 
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Berbagai kandungan zat makanan tersebut dibagi menjadi tiga golongan 

berdasarkan fungsinya, yaitu: 

a. Zat tenaga, terdiri atas karbohidrat dan lemak 

b. Zat pembangun, terdiri atas protein dan mineral 

c. Zat pengatur, terdiri atas mineral dan air 

 

1. Karbohidrat 

 

Karbohidrat disebut juga hidrat arang.  Karbohidrat merupakan bagian dari bahan 

organik yang paling banyak terdapat dalam pakan dan dibutuhkan oleh tubuh.  

Peran karbohidrat adalah sumber energi, pembakar lemak, memperkecil 

penggunaan protein menjadi energi, menambah citarasa, serta memelihara 

kesehatan dan fungsi normal alat pencernaan (Sutardi, 1980).  Karbohidrat ini 

terdiri atas serat kasar dan bahan ekstrak tanpa nitrogen. 

 

Serat memiliki kemampuan mengikat air, selulosa dan pektin.  Dengan adanya 

serat, membantu mempercepat sisa-sisa makanan melalui saluran pencernaan 

untuk diekskresikan keluar.  Tanpa bantuan serat, feses dengan kandungan air 

rendah akan  lebih lama tinggal dalam saluran usus dan mengalami kesukaran 

melalui usus untuk dapat diekskresikan keluar karena gerakan-gerakan peristaltik 

usus besar menjadi lebih lamban (Parrakasi, 1999). 

 

Menurut Parrakasi (1999), pakan dengan kandungan serat kasar yang tinggi dapat 

mempersingkat proses pencernaan.  Serat pakan akan tinggal dalam saluran 

pencernaan dalam waktu relatif singkat sehingga absorbsi zat makanan berkurang.  

Selain itu pakan yang mengandung serat yang relatif tinggi akan memberikan rasa 
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kenyang karena komposisi serat yang menghentikan nafsu makan sehingga 

mengakibatkan turunnya konsumsi pakan. 

 

2. Lemak 

 

Lemak di dalam tubuh ternak juga merupakan sumber zat tenaga dan berfungsi 

sebagai cadangan makanan.  Jika persediaan karbohidrat dalam tubuh telah habis 

digunakan, maka lemak berfungsi sebagai sumber tenaga (Parrakasi, 1999).  

Selanjutnya menurut Sutardi (1980), fungsi lemak dalam tubuh adalah sebagai 

sumber energi, sumber air metabolik, insulator, ikut berperan dalam mengatur 

suhu tubuh, sebagai bantalan untuk melindungi organ, sebagai pembawa vitamin 

A, D, E, dan K, pembawa asam lemak esensial, serta sebagai bahan baku 

pembentukan hormon steroid. 

 

3. Protein 

 

Protein merupakan zat makanan yang berfungsi sebagai zat pembangun.  Peran 

protein di dalam tubuh adalah sebagai bahan pembangun bagian tubuh yang rusak, 

bahan baku pembuatan enzim, hormon dan zat kekebalan (antibodi), mengatur 

lalulintas cairan tubuh dan zat yang larut di dalamnya ke dalam dan keluar sel 

serta menyediakan energi (Sutardi, 1980) 

 

4. Air 

 

Air lebih penting peranannya bagi kehidupan dari pada energi, dan minum air 

menempati posisi nomor dua setelah bernafas.  Peranan air dalam tubuh erat 

hubungannya dengan sifat fisik dan kimianya, yaitu sebagai pelarut zat pakan, 
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sebagai pengangkut zat pakan, membantu kelancaran proses pencernaan, 

penyerapan dan pembuangan ampas metabolisme, memperlancar reaksi kimia 

dalam tubuh, sebagai pengatur suhu tubuh, membantu kelancaran kerja syaraf dan 

pancaindra, sebagai bantalan yang melindungi organ dari goncangan/trauma dari 

luar, serta sebagai pelicin (Sutardi, 1980). 

 

5. Vitamin dan Mineral 

 

Setiap vitamin yang ada memiliki peranan yang berbeda-beda, oleh karena itu 

sedikit sulit untuk melakukan generalisasi tentang peranan vitamin.  Secara umum 

peranan vitamin adalah membantu pembentukan dan pemeliharaan sel-sel 

jaringan epithel, memperlancar metabolisme energi, membantu pembentukan 

kolagen tenunan pengikat, membantu pembentukan tulang, sebagai antioksidan, 

serta membantu proses pembekuan darah (Sutardi, 1980). 

 

Sedangkan mineral adalah zat anorganik yang dalam jumlah sedikit diperlukan 

oleh tubuh.  Zat anorganik adalah zat yang tidak berasal dari mahluk hidup. 

Mineral diperoleh dari makanan sehari-hari.  Mineral diperlukan untuk proses 

metabolisme.  Peranan mineral dalam tubuh antara lain adalah memelihara kondisi 

ionik dalam tubuh, memelihara keseimbangan asam basa dalam tubuh, 

memelihara tekanan osmotik dalam tubuh, menjaga kepekaan syaraf, mengatur 

transport zat pakan, mengatur permeabilitas membran sel, serta sebagai kofaktor 

enzim dan mengatur metabolisme (Sutardi, 1980). 
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D. Kandungan Zat—Zat Makanan Hijauan Lainnya 

 

Menurut Tillman, et al. (1991), pakan dapat disebut pula sebagai bahan makanan 

ternak, bahan makanan ternak ini terdiri dari tanaman, hasil tanaman, dan 

terkadang pula bahan makanan ini berasal dari ternak atau hewan yang hidup di 

laut. 

 

Pakan terdiri dari zat makanan berupa air, abu/mineral, protein, lemak, serat kasar, 

dan BETN dan disajikan pada skema Gambar 4.  Metode yang digunakan untuk 

mengetahui zat-zat tersebut dengan menggunakan analisis proksimat.  

(Tillman, et al., 1989) 

 
Gambar 4.  Bagan zat-zat makanan dalam pakan 

 

Hijauan adalah bahan pakan yang berasal dari tanaman atau limbah dari 

perkebunan dan pertanian yang mengandung serat kasar yang tinggi.  Kebutuhan 

akan hijauan tidak dapat dipisahkan dari ternak ruminansia.  Menurut Parrakasi 

Pakan 

Bahan kering 

Bahan organik 

Bahan organik tanpa nitrogen 

Karbohidrat 

Bahan ekstrak tanpa nitrogen Serat kasar 

Lemak 

Protein 

Abu/mineral 

Air 
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(1999) serat kasar  berguna sebagai bahan pengenyang karena komposisi serat 

yang menghentikan nafsu makan.  Selain itu, serat kasar juga berguna sebagai 

tempat bertumbuhnya mikroba pada rumen yang berperan sebagai penghasil 

sumber energi bagi ruminansia.  Oleh karena itu, hijauan menjadi fital sekali bagi 

ternak ruminansia.  Pada Tabel 2 disajikan kandungan zat--zat makanan beberapa 

hijauan pakan. 

 

Tabel 2.  Kandungan zat—zat makanan pada berbagai hijauan. 

 

No Bahan Protein 

Kasar 

Serat 

Kasar 

Lemak Abu BETN 

  ---------------------------(%)----------------------- 

1 Rumput Gajah* 8,69 32,30 2,71 8,60 47,70 

2 Rumput Lapang* 6,70 34,19 1,78 9,70 47,64 

3 Jerami Padi* 4,10 29,20 1,60 21,50 43,60 

4 Jerami Kacang Tanah* 16,59 25,41 2,90 7,51 47,59 

5 Jerami Ketela Pohon* 3,98 33,29 1,59 49,79 11,35 

6 Jerami Kacang Kedelai* 12,50 36,00 3,92 10,88 36,70 

7 Jerami Sorghum* 14,20 30,30 4,70 7,20 43,60 

8 Jerami Ketela Rambat* 3,90 2,10 0,40 89,30 4,30 

9 Jerami Jagung* 5,56 33,58 1,25 7,28 53,32 

10 Pucuk Tebu* 7,40 42,30 2,90 7,40 40,00 

11 Lamtoro** 23,70 18,00 5,80 6,30 46,20 

12 Biji Kacang Kapri** 26,60 7,60 1,60 3,30 60,90 

13 Daun Turi** 25,20 17,80 4,30 9,20 43,50 

14 Daun Kacang Panjang** 23,80 17,70 3,10 13,10 42,30 

Sumber :  *Dadam (2006) 

  **Hartadi (1980) 

 

 


